BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data
sampel perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2015-2020 yang dapat diakses melalui website perusahaan, Bursa

Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, www.sahamok.com. Alat uji yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Metode pengambilan
sampel adalah purposive sampling, melalui metode tersebut banyak sampel yang
tidak memenuhi kriteria sehingga data yang dapat diperoleh sebanyak 210 sampel.
Setelah dilakukan uji dengan SPSS versi 25 terdapat beberapa data yang memiliki
nilai ekstrim sehingga harus melakukan penghapusan data atau outlier supaya data
kembali normal. Hasil data yang terkena outlier sebanyak 36 data serta menyisakan
data diuji sejumlah 174 perusahaan. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah slack resources, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas,
leverage dan likuiditas, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pengungkapan corporate social responsibility (CSR).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh slack resources,
pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Pengujian yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
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regresi linear berganda dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Variabel Slack resources dinyatakan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan sektor
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi slack resources maka semakin tinggi pula
pengungkapan CSR yang artinya bahwa perusahaan yang mempunyai arus kas
yang lebih dapat mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan efisiensi,
laba dan kesejahteraan dalam jangka panjang sehingga perusahaan mampu
melaksanakan aktivitas CSR yang lebih baik.

b. Variabel Pertumbuhan perusahaan dinyatakan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan sektor
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini
menunjukkan bahwa tinggi pertumbuhan perusahaan dalam suatu perusahaan
belum tentu akan mengungkapkan CSR dengan score yang lebih tinggi pula
yakni perusahaan yang memiliki pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan
lebih milih mengalokasikan hasil pertumbuhan penjualan tersebut untuk untuk
kegiatan produksi agar dapat meningkatkan penjualan dan keuntungan
perusahaan, dibandingkan untuk kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas sosial
yang mengakibatkan tambahan biaya

c. Variabel Profitabilitas dinyatakan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan sektor barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini menunjukkan bahwa
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perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang tinggi membuat manajer
tidak perlu melaporkan tanggung jawab sosial secara rinci karena perusahaan
lebih fokus untuk mengalokasikan keuntungan untuk investasi atau kepentingan
bisnis untuk menunjang perusahaan dimasa yang akan datang.

d. Variabel Leverage dinyatakan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan lebih mempertimbangkan
penggunaan hasil usaha atau keuntungan dan kekayaan seperti asset untuk
membayar utang ke debtholders daripada membiayai kegiatan tanggung jawab
sosial dan pengungkapannya

e. Variabel Likuiditas dinyatakan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa besarnya
likuiditas tidak terbukti pengaruh dengan CSR karena perusahaan tidak melihat
seberapa besar likuiditas ketika melakukan pengungkapan tanggung jawab

sosial (CSR).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti masih terdapat beberapa
kekurangan yang memicu hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian dan dapat

dijadikan sebagai evaluasi untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil
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yang lebih baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut keterbatasan

dalam penelitian ini :

1.

5.3

Penelitian pada tahun 2020 tidak sepadan dengan tahun sebelumnya karena
adanya covid-19 maka jika dibuat penelitian menjadi tidak relevan karena data
tahun 2020 merupakan representasi data dengan kondisi luar biasa akibat
pandemik jika dibandingkan dengan data tahun-tahun sebelumnya.
Pengukuran variabel pengungkapan CSR mengandung unsur subjektivitas,
sehingga tidak bisa dijadikan sebagai tolak ukur yang pasti.

Pengukuran pada uji koefisien determinasi (R Square) kurang memberikan

hasil yang konsisten dan dalam menjelaskan hasil yang akurat.

Saran

Berdasarkan data yang telah dibahas pada bab sebelumnya adapun saran-

saran yang dapat diberikan menambah tahun penelitian.

1.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memilih tahun yang sepadan
supaya hasilnya relevan jika ingin membandingkan penelitian tiap tahun.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melibatkan pakar dalam menilai
pengungkapan CSR yang tercantum didalam annual report (laporan keuangan).
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memastikan data yang digunakan
sebelum diolah bener bener signifikan, agar sewaktu data sampel diolah ke uji

asumsi klasik atau uji koefisien determinasi (R square) agar mudah dipahami.
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